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PENERAPAN BALANCED SCORECARD SEBAGAI ALAT PENGUKURAN 
KINERJA PADA RUMAH SAKIT WIDODO NGAWI 
 
 




Balanced Scorecard  dinilai cocok untuk organisasi  nirlaba  karena 
Balanced Scorecard tidak hanya menekankan pada aspek kuantitatif-finansial, 
tetapi juga aspek kualitatif dan nonfinansial seperti Rumah Sakit. 
Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui Penerapan Balanced Scorecard 
Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Pada Rumah Sakit Widodo Ngawi.  
Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah pasien dan karyawan 
Rumah Sakit Widodo tahun 2012 dan metode analisis data yang digunakan adalah 
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif statistik komparatif. 
Berdasarkan pengujian diatas Rumah Sakit Widodo Ngawi 
memungkinkan untuk menerapkan Balanced Scorecard, karena dengan Balanced 
Scorecard semua aspek dapat diukur. Penerapan Balanced Scorecard 
dimungkinkan karena rumah sakit telah memformulasikan visi, misi dan 
strateginya dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja rumah sakit 
dikatakan cukup baik dengan menggunakan Balanced Scorecard. 1) perspektif 
pelanggan dimana pelayanan medis yang dilakukan sudah mampu memberikan 
kepusan pasien. Kemudian dilihat dari pespektif keuangan terlihat 3E yang 
dicapai belum optimal, karena efisiensi penggunaan biaya operasional belum 
efisien. 2) perspektif proses bisnis internal dimana tenaga medis memiliki jenjang 
pendidikan dokter spesialis dan tenaga non medis memiliki jenjang pendidikan 
D3. Selanjutnya dilihat dari sistem pelayanan terpadu, rata-rata sudah 
menggunakan sistem berbasis komputerisasi, serta pemanfaatan fasilitas sudah 
tergolong baik. 3) Analisis mengenai perspektif employeed and organization 
capacity yang menunjukkan bahwa dilihat dari indeks kepuasan kerja karyawan 
sudah dikategorikan puas, sedangkan dilihat dari learning and training index 
dianggap masih rendah dari yang distandarkan. 
 
Kata Kunci : Balanced Scorecard, Perspektif Pelanggan, Perspektif keuangan, 
Perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Untuk menghadapi persaingan bisnis yang sangat kompetitif, kinerja 
merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh suatu organisasi. 
Kinerja dalam suatu periode tertentu dapat dijadikan acuan untuk mengukur 
tingkat keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, sistem kinerja yang sesuai 
dan cocok untuk organisasi sangat diperlukan agar suatu organisasi mampu 
bersaing dan berkembang. 
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi sebuah organisasi. Pengukuran tersebut antara lain dapat digunakan 
sebagai dasar menyusun sistem imbalan atau sebagai dasar penyusun strategi 
organisasi atau perusahaan (Cahyono, 2000). Sistem pengukuran kinerja 
dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena pengukuran 
kinerja dibuat dengan menetapkan reward dan punishment system (Ulum, 
2009). 
Sistem pengukuran kinerja tradisional merupakan salah satu cara 
yang umumnya digunakan oleh manajemen tradisional untuk mengukur 
kinerja. Pengukuran kinerja secara tradisional lebih menekankan kepada 
aspek keuangan, karena lebih mudah diterapkan sehingga tolok ukur kinerja 
personal diukur berkaitan dengan aspek keuangan saja. Sistem ini lazim 
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dilakukan dan mempunyai beberapa kelebihan, akan tetapi karena hanya 
menitikberatkan pada aspek keuangan tentunya menimbulkan adanya 
kelemahan.  Pengukuran kinerja berdasar aspek keuangan dianggap tidak 
mampu menginformasikan upaya-upaya apa yang harus diambil  dalam 
jangka panjang, untuk meningkatkan kinerja organisasi. Disamping itu, 
sistem pengukuran kinerja ini dianggap tidak mampu mengukur asset tidak 
berwujud yang dimiliki organisasi seperti sumber daya manusia, kepuasan 
pelanggan, dan kesetiaan pelanggan. 
Untuk meningkatkan kinerja organisasi, maka diperlukan suatu 
sistem berbasis kinerja. Kinerja yang baik harus mempunyai sistem 
pengukuran kinerja yang andal dan berkualitas, sehingga diperlukan 
penggunaan ukuran kinerja yang tidak hanya mengandalkan aspek keuangan 
saja tetapi juga memperhatikan aspek-aspek non-keuangan. Hal ini  
mendorong Kaplan dan Norton (2000) untuk merancang suatu sistem 
pengukuran kinerja yang lebih komprehensif yang disebut dengan  Balanced 
Scorecard.  Konsep  Balanced Scorecard  yang dikembangkan oleh Kaplan 
dan Norton (2000) merupakan salah satu metode pengukuran kinerja dengan 
memasukkan empat aspek/perspektif di dalamnya yaitu:  
1. Financial perspective (perspektif keuangan)   
2. Customer perspective (perspektif pelanggan)  
3. Internal bisnis perspective (perspektif proses bisnis internal) dan   
4. Learning and growth perspective (perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan).  
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Balanced Scorecard merupakan strategi bisnis yang diterapkan agar 
dapat dilaksanakan dan dapat  mengukur keberhasilan organisasi. Dengan 
demikian Balanced Scorecard dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengimplementasikan strategi. Lebih dari itu, Balanced Scorecard dapat 
menyelaraskan berbagai fungsi (divisi, departemen, seksi) agar segala 
keputusan dan kegiatannya di dalam masing-masing fungsi tersebut dapat 
dimobilisasikan untuk mencapai tujuan perusahaan.  
Pada awalnya, Balanced Scorecard  dirancang untuk digunakan pada 
organisasi yang bersifat mencari laba, namun kemudian berkembang dan 
diterapkan pada organisasi nirlaba. Terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap penggunaan pada organisasi laba dengan organisasi nirlaba, 
diantaranya adalah pada organisasi laba perspektif finansial adalah tujuan 
utama dari perspektif yang ada, sedangkan pada organisasi nirlaba perspektif 
konsumen merupakan tujuan utama dari perspektif yang ada. Persfektif 
finansial dalam organisasi laba adalah berupa finansial atau keuntungan, 
sedangkan dalam organisasi nirlaba perspektif finansial adalah 
pertanggungjawaban keuangan mengenai penggunaan sumber daya yang 
efektif dan efisien dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Balanced Scorecard  dinilai cocok untuk organisasi  nirlaba  karena 
Balanced Scorecard tidak hanya menekankan pada aspek kuantitatif-
finansial, tetapi juga aspek kualitatif dan nonfinansial. Hal tersebut sesuai 
dengan jenis organisasi nirlaba yaitu menempatkan laba sebagai ukuran 
kinerja utama, namun pelayanan yang bersifsat kualitatif dan non keuangan. 
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Rumah sakit umum merupakan salah satu instansi yang bergerak di 
bidang sektor publik dalam  bidang jasa  kesehatan. Kegiatan usaha rumah 
sakit umum bersifat sosial dan ekonomi yang mengutamakan pelayanan 
kesehatan yang terbaik bagi masyarakat. Rumah sakit umum sebagai salah 
satu instansi harus mampu memberikan pertanggungjawaban baik secara 
keuangan maupun non-keuangan kepada pemerintah dan masyarakat sebagai 
pengguna jasa. Oleh karena itu, perlu adanya suatu pengukuran kinerja yang 
mencakup semua aspek. Balanced Scorecard merupakan pilihan yang tepat 
untuk melakukan pengukuran kinerja baik dari aspek keuangan maupun non 
keuangan. Rumah Sakit Widodo Ngawi merupakan salah satu rumah sakit 
swasta yang berada di kabupaten Ngawi. Selama ini pengukuran kinerjanya 
hanya menggunakan pengukuran kinerja secara tradisional, yaitu 
membandingkan target yang telah ditetapkan dengan realisasi pendapatan 
yang diterima oleh rumah sakit, serta ukuran jasa standar pelayanan rumah 
sakit. Pengukuran tersebut dirasa kurang memadai karena hanya 
menggunakan standar umum penilaian.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin menerapkan 
elemen-elemen  yang dimiliki  Balanced Scorecard  untuk mengukur  
kinerja organisasi melalui empat aspek yaitu aspek keuangan, aspek 
pelanggan, aspek bisnis internal dan aspek pembelajaran dan pertumbuhan 
berdasarkan visi, misi dan tujuan yang dijabarkan dalam strategi  organisasi  
dan nantinya setelah aspek-aspek non finansial tersebut diukur, diharapkan 
dapat membuat pengukuran kinerja di Rumah Sakit Widodo Ngawi menjadi 
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lebih baik dari sekarang. Dengan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk membahas mengenai “Penerapan Balanced Scorecard Sebagai Alat 
Pengukuran Kinerja Pada Rumah Sakit Widodo Ngawi” 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
dapat dirumuskan permasalahan : Bagaimana Penerapan Balanced 
Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Pada Rumah Sakit Widodo 
Ngawi? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu 
mengetahui Penerapan Balanced Scorecard Sebagai Alat Pengukuran 
Kinerja Pada Rumah Sakit Widodo Ngawi. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi Pihak Rumah Sakit 
a. Memberikan informasi yang sangat akurat mengenai kinerja yang 
telah dicapai oleh Rumah Sakit. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk dapat lebih meningkatkan kinerja 
Rumah Sakit agar lebih efisien dan efektif di masa yang akan datang. 
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2. Bagi Peneliti 
Sebagai perbandingan antara teori yang didapatkan selama ini dengan 
kenyataan yang ada di lapangan, khususnya tentang konsep Balanced 
Scorecard yang digunakan sebagai alat sistem penilaian kinerja 
manajemen suatu perusahaan yang komprehensif, koteren dan 
terintegrasi. 
3. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 
Sebagai bahan masukan dalam memenuhi Balanced Scorecard dan dapat 
dijadikan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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